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ABSTRAK 

Perusahaan memiliki target produksi tiap bulan sesuai dengan jumlah permintaan 

pasar, target produksi ini kerap tidak tercapai karena berbagai hal salah satunya 

teknisi yang bertanggung jawab dalam operasi mesin. Target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan belum tercapai pada W01 hingga W05. Hal ini terjadi 

karena karyawan kurang maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya dan juga 

kurang konsisten dalam melaksanakan tugas wajib yang seharusnya rutin 

dilakukan. Metode yang digunakan yaitu metode Full Time Equivalent (FTE), 

karena metode ini sangat cocok untuk menganalisis beban kerja berbasis waktu 

dengan mengukur waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan dan kemudian mengubahnya menjadi indeks nilai FTE. Setelah 

perhitungan FTE didapatkan, maka selanjutnya akan digunakan  

Metode Workload Analysis (WLA) menggambarkan jumlah pekerjaan yang 

dibutuhkan dalam suatu departemen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan divisi engineering bagian teknisi memerlukan 14 orang pekerja namun 

jumlah pekerja actual hanya 9 orang sehingga dibutuhkan 5 orang pekerja 

tambahan. Namun karena beberappa pertimbangan perusahaan membutuhkan 

solusi selain penambahan karyawan, yakni dengan pembuatan diagram PDPC 

yang menemukan akar permasalahan. Hasilnya karyawan memerlukan pelatihan 

skill, pemberian sanksi tidak disiplin, dan pemerataan jobdesk. 

 

Kata Kunci : Full Time Equivalent (FTE), Workload Analysis (WLA), Teknisi, 

Process Decision Program Chart (PDPC) 
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ABSTRACT 

The company has a production target every month according to the amount of 

market demand, this production target is often not achieved due to various 

reasons, one of which is the technician responsible for machine operation. The 

targets set by the company have not been achieved in W01 to W05. This happens 

because employees are less than optimal in carrying out their work and also less 

consistent in carrying out mandatory tasks that should be routinely carried out. 

The method used is the Full Time Equivalent (FTE) method, because this method 

is very suitable for analyzing time-based workload by measuring the time required 

to complete a job and then converting it into an FTE index value. After the FTE 

calculation is obtained, the Workload Analysis Method (WLA) will then be used 

to describe the amount of work required in a department. Based on the results of 

the research that has been done, the engineering division of the technician section 

requires 14 workers but the actual number of workers is only 9 people so that 5 

additional workers are needed. However, due to several considerations, the 

company needs a solution other than adding employees, namely by making a 

PDPC diagram that finds the root of the problem. As a result, employees need 

skill training, undisciplined sanctions, and jobdesk equalization. 

 

 

Keywords : Full Time Equivalent (FTE), Workload Analysis (WLA), Technician, 

Process Decision Program Chart (PDPC) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri yang sangat pesat di era globalisasi saat ini 

memberikan banyak manfaat dalam kemajuan pada berbagai aspek kehidupan. 

Perkembangan industri diiringi dengan perkembangan atau kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang menjadi salah satu aspek penting dalam 

kemajuan industri. Indonesia merupakan salah satu negara yang bidang industri 

menjadi sektor penyumbang perekonomian terbesarnya. Perekonomian nasional 

sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan industri, baik industri 

besar maupun industri kecil.  

Beberapa aspek yang menunjang dalam kemajuan dan perkembangan 

perindustrian yakni sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), 

modal, mesin, dan lain sebagainya. Sumber daya manusia (SDM) menjadi salah 

satu aspek yang dianggap sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

dunia industri, karena sebagian besar kegiatan industri membutuhkan tenaga dan  

skill dari manusia. Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh seseorang ataupun suatu organisasi dalam periode tertentu 

dengan keadan kerja normal. Beban kerja sendiri meliputi dua jenis yaitu beban 

kerja fisik dan beban kerja mental.  

 PT. Triteguh Manunggal Sejati (SGB Pekanbaru) adalah cabang dari 

Suntory Group Beverage (SGB), salah satu perusahaan minuman terbesar di 

Indonesia. SGB memproduksi berbagai produk  minuman antara lain Okky jelly 

drink, teh siap pakai Mountea, teh kemasan MYTEA dan Good Mood. Dengan 

visi “Tumbuh untuk Kebaikan”, SGB menghargai kualitas dan inovasi, serta 

secara aktif berkontribusi kepada masyarakat dan alam melalui program sosial dan 

perlindungan air bersih. SGB saat ini mengoperasikan sejumlah fasilitas 

manufaktur di berbagai provinsi di Indonesia. PT. Triteguh Manunggalsejati atau 

Suntory Garuda Beverage  Pekanbaru terletak di Jl. Raya Pasir Putih Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar, Riau 28284. 
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 Perusahaan ini memiliki beberapa divisi kerja sebagai penunjang 

berjalannya perusahaan, salah satunya divisi engineering yang bertugas di bagian 

pabrik dan menangani mesin yang beroperasi pada pabrik. Divisi engineering 

pada perusahaan ini memiliki 9 orang teknisi yang mengerjakan semua perbaikan 

atau maintenance pada semua proses produksi dan packing yang ada di 

perusahaan. Pada bagian teknisi ini dibagi menjadi 3 shift yakni: 

Tabel 1.1 Shift Bagian Teknisi 

Shift Start  (Jam) Finish (Jam) Keterangan 

1 07.00 15.00 
8 Jam kerja/ Hari 

orang 
2 15.00 23.00 

3 23.00 07.00 
(Sumber: PT. Triteguh Manunggalsejati, 2023) 

Jam kerja normal dalam satu minggu yakni 40 jam, namun perusahaan 

menetapkan target yang harus tercapai sebesar 80% yang dimana jika dikonversi 

dalam satuan waktu menjadi 32 jam. Berikut data jam kerja 9 orang teknisi dalam 

5 periode yang dimulai dari tanggal 2 januari 2023 hingga 5 februari 2023: 

Tabel 1.2 Data Jam Kerja Teknisi 

No Periode Target (Jam) Real (Jam) Real (%) 

1 W01  

(02 januari - 08 januari 2023) 

32 Jam 20 Jam 62% 

2 W02 

 (09 januari – 15 januari 2023) 

32 Jam 25 Jam 77% 

3 W03  

(16 januari – 22 januari 2023) 

32 Jam 27 Jam 86% 

4 W04 

 (23 januari – 29 januari 2023) 

25 Jam 19 Jam 76% 

5 W05 

 (30 januari – 5 februari 2023) 

32 Jam 27 Jam 83% 

(Sumber: PT. Triteguh Manunggalsejati, 2023) 

Dari Tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan belum tercapai pada W01 hingga W05. Hal ini terjadi karena 

karyawan kurang maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya dan juga kurang 

konsisten dalam melaksanakan tugas wajib yang seharusnya rutin dilakukan. 

Jobdesk  yang seharusnya dilakukan oleh karyawan bagian  maintenance adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Data Jobdesk Karyawan Bagian Maintenance 

BRMO : 
Breakdown Maintenance Order, Aktifitas Maintenance akibat Failure 

Loss di Line Produksi dengan Downtime lebih dari 5 menit 

CRMO : 

Corrective Mantenance Order, Aktifitas Maintenan yang direncakan 

diluar Calendar PM bukan akibat Failure Loss , Prepare Mesin Awal 

Shift 

PRMO : 
Preventive Maintenance Order, Aktifitas Maintenan sesuai Calendar 

Preventive Maintenance , Check List , 

RFMO : 
Refurbishment Maintenance Order, Aktifitas Maintenance untuk 

perbaikan equipment rusak 

IMPR : Aktifitas Maintenance U/ Improvement (SS, FI) 

Others : Aktifitas diluar Maintenance 

(Sumber: PT. Triteguh Manunggalsejati, 2023) 

Teknisi pada divisi engineering ini terbagi menjadi 2, yaitu PM technician 

yang berjumlah 3 orang dan line technician yang berjumlah 6 orang. PM 

technician memiliki 4 jenis tugas dengan tugas utama pada bagian preventive dan 

line technician memiliki 4 tugas dengan tugas utama pada bagian refurbishment. 

Kedua jenis teknisi memiliki memiliki jumlah tugas yang sama namun jumlah 

yang berbeda dan dengan jam kerja yang sama. Perbandingan beban kerja sebesar 

yang dihadapi adalah sebesar 3:1, sehingga beban kerja yang dihadapi setiap 

teknisi tidak merata dan tidak sesuai dengan harapan perusahaan. 

Karyawan sering melakukan kegiatan yang berada diluar pekerjaan 

maintenance atau disebut dengan other activity sehingga secara tidak langsung 

para teknisi banyak menghabiskan waktu pada kegiatan tidak produktif atau 

kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah untuk jobdesk yang sebenarnya. Other 

activity berupa kegiatan seperti meeting, mengobrol, bermain gadget, berjalan-

jalan, tidak berada  ditempat kerja, istirahat sebelum waktunya, dan lain-lain. 

Berikut data kegiatan karyawan diluar pekerjaan maintenance (other) dalam 

satuan waktu hours (jam): 
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Tabel 1.4 Data Karyawan Diluar Pekerjaan (Mengganggur) 

Kegiatan Teknisi  W01 (H) W02(H) W03(H) W04(H) W05(H) 

Other 

Activity 

 

1 5,0 2,0 0,0 5,0 2,0 

2 16,8 15,3 6,0 0,0 9,5 

3 3,0 5,0 4,3 2,5 3,0 

4 7,3 7,3 5,5 2,5 3,0 

5 3,0 8,0 22,5 11,5 7,0 

6 2,5 10,3 18,8 5,3 5,0 

7 2,5 4,5 11,8 15,0 15,0 

8 10,3 11,5 9,7 7,5 7,5 

9 16,2 5,8 13,5 5,5 12,0 

(Sumber: PT. Triteguh Manunggalsejati, 2023) 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa jumlah jam atau waktu kerja sebagian 

besar dihabiskan pada kegiatan diluar maintenance atau other. Secara tidak 

langsung karyawan terlalu banyak membuang waktu  kerja yang dimilikinya, hal 

ini membuat beban kerja yang dialami tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode Full Time 

Equivalent (FTE), karena metode ini sangat cocok untuk menganalisis beban kerja 

berbasis waktu dengan mengukur waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan dan kemudian mengubahnya menjadi indeks nilai FTE. Setelah 

perhitungan FTE didapatkan, maka selanjutnya akan digunakan  

Metode Workload Analysis (WLA) menggambarkan jumlah pekerjaan yang 

dibutuhkan dalam suatu departemen. Metode ini memberikan informasi tentang 

alokasi sumber daya staf untuk menyelesaikan beban kerja. Metode ini merupakan 

proses perhitungan beban kerja suatu fungsi tertentu perusahaan. Perhitungan ini 

kemudian dapat digunakan untuk menentukan jumlah karyawan ideal yang 

dibutuhkan dalam suatu departemen. Kemudian digunakan process decision 

program chart (PDPC) untuk membantu menentukan proses yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, PDPC ini digunakan sebagai solusi 

pertimbangan atas masalah yang didapat dari analisa metode FTE dan WLA. 

Hasil penelitian Bakhtiari, dkk., 2021 yang bertujuan untuk mengetahui 

jumlah pekerjaan yang diterima karyawan toko Daffa dengan metode Full-

Time Equivalent (FTE) dan jumlah karyawan optimal menggunakan analisis 

beban kerja. metode Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
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dengan menggunakan metode FTE diketahui adanya ketidakseimbangan beban 

kerja, underload pada bagian pencetakan resi, kelebihan beban pada bagian 

penerimaan barang dan underload pada bagian distribusi tunai, maka 

perlu dilakukan perbaikan dengan memadukan elemen pekerjaan kasir. Pencetak 

resi dan penambahan 3 orang pegawai pada bagian pengambilan 

pesanan. Berdasarkan metode analisis beban disimpulkan bahwa tidak 

ada penambahan tenaga kerja pada bagian penerimaan dan kasir, namun pada 

bagian penagihan yang beranggotakan 3 orang memerlukan 

tambahan tenaga kerja 

Hasil penelitian Dewi dan Al-Ghofari (2020) yang bertujuan untuk 

mengetahui beban kerja operator pengemasan PT. XYZ selama 8 jam kerja 

menggunakan metode full time equivalent (FTE) menunjukkan hasil bahwa setiap 

operator memiliki beban kerja yang berbeda-beda dan cenderung tidak seimbang. 

Pada penelitian ini usulan yang dirancang adalah menambah jumlah operator yang 

saat ini berjumlah 11 orang menjadi 18 orang.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang terlampir, kedua penelitian 

tersebut hanya menganalisa beban kerja hingga menentukan berapa jumlah ideal 

karyawan yang dibutuhkan tanpa ada solusi pendamping untuk menerapkan 

jumlah ideal yang telah ditentukan sebelumnya, sedangkan pada penelitian ini 

digunakan diagram process decision program chart (PDPC) untuk menjadi solusi 

lanjutan dari penerapan analisa jumlah ideal karyawan yang dibutuhkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka yang menjadi pokok 

permasalahannya adalah “Bagaimana Analisa Beban Kerja Karyawan PT. 

Triteguh Manunggalsejati (SGB Pekanbaru) Menggunakan Metode Full Time 

Equivalent (FTE)  dan Metode Workload Analysis (WLA)”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan nilai beban kerja yang dialami oleh karyawan bagian 

maintenance PT. Triteguh Manunggal Sejati (SGB Pekanbaru). 
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2. Untuk mengevaluasi nilai beban kerja yang dialami oleh karyawan bagian 

maintenance PT. Triteguh Manunggal Sejati (SGB Pekanbaru). 

3. Untuk merancang solusi yang dibutuhkan karyawan bagian maintenance PT. 

Triteguh Manunggal Sejati (SGB Pekanbaru). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berikut manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah dan memperoleh pengetahuan dengan penggunaan metode 

Full Time Equivalent (FTE) dan metode Workload Analysis (WLA). 

b. Dapat menemukan solusi permasalahan yang terjadi di perusahaan 

dengan metode-metode yang dipelajari selama perkuliahan tentang beban 

kerja , salah satunya metode FTE, WLA, dan PDPC. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk memperbaiki jam 

kerja juga jumlah pekerja yang seharusnya agar perusahaan dapat 

berjalan dengan lebih baik lagi. 

b. Dapat dilakukannya perbaikan sistem kerja untuk dapat mengurangi 

resiko terjadinya kelelahan pekerja baik secara fisik maupun mental dan 

reaksi emosional yang dapat mengganggu pekerjaaan dari pekerja 

tersebut 

 

1.5       Batasan Masalah 

Agar pendekatan permasalahan tidak menjadi terlalu luas, maka peneliti 

membatasi permasalahan pada laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Karyawan yang di teliti adalah teknisi bagian maintenance. 

2. Pengambilan sampel data penelitian dilakukan mulai tanggal 03 januari 2023 

hingga 05 februari 2023. 

 

 

 

 

 



7 

1.6       Posisi Penelitian 

Posisi penelitian dimasukkan bertujuan untuk menghindari plagiarisme 

dan menyalin karya orang lain. Berikut penelitian terdahulu yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi persamaan penelitian dan melakukan perbandingan: 

Tabel 1.5 Posisi Penelitian 

No Nama Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode 

1 
Bakhtiar, dkk., 

2021. 

Pengukuran Beban Kerja 

Dengan Metode Full Time 

Equivalent Dan Penentuan 

Jumlah Tenaga Kerja 

Efektif Menggunakan 

Workload Analysis 

Untuk mengetahui 

beban kerja yang 

diterima karyawan 

di Toko Daffa 

Metode Full 

Time Equivalent 

(FTE) dan 

Metode 

Workload 

Analysis (WLA)  

2 
Wiharta, dkk, 

2020 

Analisis Beban Kerja 

Untuk Mengetahui 

Jumlah Pekerja Optimal 

Karyawan Polishing 3 

Dengan Menggunakan 

Metode Workload 

Analysis Di Pt Surya Toto 

Indonesia,Tbk. 

Untuk mengetahui 

jumlah pekerja 

optimal karyawan 

polishing 3. 

Metode 

Workload 

Analysis. 

3 Farhana, 2020 

Analisis Beban Kerja 

Dalam Menentukan 

Jumlah Tenaga Kerja 

Optimal dengan Metode 

Workload Analysis di PT 

Jaya Teknik Indonesia 

Untuk mengetahui 

jumlah tenaga kerja 

optimal pada PT. 

Jaya teknik. 

Metode 

Workload 

Analysis 

4 
Dewi dan Al-

Ghofari, 2020 

Analisis Beban Kerja 

Dengan Metode Full Time 

Equivalent (FTE) Untuk 

Menentukan Kebutuhan 

Operator Proses 

Pengemasan Kosmetik 

PT. XYZ 

Untuk mengetahui 

beban kerja yang 

dialami oleh 

Operator Proses 

Pengemasan 

Kosmetik PT. XYZ 

Metode Full 

Time Equivalent 

(FTE) 

5 
Zakariya, dkk, 

2020. 

Pengendalian Mutu 

Produk Air Minum 

Kemasan Menggunakan 

New Seven Tools (Studi 

Kasus di PT. DEA) 

Untuk mengetahui 

penyebab dan 

jumlah dari prodduk 

cacat. 

Metode New 

Seven Tools 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 

 

1.6      Sistematika Penulisan 

Penggunaan sistematika dalam penulisan laporan ini adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penyusunan laporan 

penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat teori-teori yang mendukung penelitian ini. Teori 

beban kerja, manajemen sumber daya manusia, Full Time 

Equivalent (FTE) dan Workload Analysis (WLA) digunakan.. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini meliputi tinjauan literatur yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan langkah-langkah 

analisis dengan metode Full Time Equivalent (FTE) dan metode 

Workload Analysis (WLA). 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisikan mengenai pengumpulan data karyawan divisi dan 

kemudian memproses data beban kerja karyawan tersebut 

menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) dan metode 

Workload Analysis (WLA) yang telah ditentukan sebelumnya... 

BAB V ANALISA  

Bab ini berisi tentang hasil pengumpulan data dan analisis 

pengolahan data.. 

BAB VI PENUTUP 

Berisi jawaban untuk menetapkan tujuan dan rekomendasi untuk 

perbaikan lebih lanjut. 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Beban Kerja 

Menurut Utomo (2008) sebagaimana dikutip oleh Rizal Nabawi (2019), 

beban kerja adalah sekelompok atau serangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Pengukuran beban kerja adalah suatu teknik yang memberikan informasi 

mengenai efisiensi dan efektivitas kerja suatu organisasi atau manajer, yang 

diterapkan secara sistematis dengan teknik analisis kerja, teknik analisis beban 

kerja, atau teknik manajemen lainnya. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran beban kerja merupakan teknik manajemen perolehan informasi 

spasial secara analitis yang diterapkan melalui proses penelitian dan 

evaluasi..Stasiun informasi dimaksudkan sebagai dasar pengembangan perangkat 

keras di bidang kelembagaan, manajemen dan personalia. 

Menurut Soleman (2011) yang dikutip oleh Rizal Nabawi (2019), beban 

kerja adalah proses yang dilakukan seseorang selama waktu tertentu, melakukan 

suatu pekerjaan atau sekelompok tugas dalam keadaan normal, yang kesemuanya 

berkaitan dengan indikator. 

Beban kerja adalah serangkaian aktivitas yang harus dilakukan seseorang 

atau organisasi dalam jangka waktu tertentu dalam kondisi kerja normal. Beban 

kerja sendiri meliputi dua jenis yaitu beban fisik dan mental. Stres fisik terdapat 

pada tempat kerja yang mana fisik operatornya lebih banyak digunakan dalam 

pelaksanaan tugasnya, sedangkan stres mental terdapat pada tempat kerja yang 

terdapat tanggung jawab mental yang besar dalam melaksanakan pekerjaannya 

(Ariyanti dan Yasmin, 2018). 

 

2.1.1 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja adalah sebagai 

berikut (Arfani dan Luturlean , 2018): 

1. Faktor Eksternal 
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Faktor beban eksternal merupakan beban kerja yang berasal dari luar tubuh 

pekerja. Beban kerja eksternal mencakup tugas itu sendiri, organisasi dan 

lingkungan kerja. Ketiga aspek ini sering disebut dengan stressor. 

a. Tugas-tugas (tasks) yang dilakukan baik yang bersifat fisik seperti, 

stasiunkerja, tata ruang tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau 

medankerja, sikap kerja, cara angkat-angkut, beban yang diangkat-angkut, 

alatbantu kerja, sarana informasi termasuk displai dan control, alur kerjadll. 

Sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti, kompleksitaspekerjaan 

atau tingkat kesulitan pekerjaan yang mempengaruhi tingkatemosi pekerja, 

tanggung jawab terhadap pekerjaan dll. 

b. Organisasi kerja yang dapat mempengaruhi beban kerja seperti, 

lamanyawaktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, 

sistempengupahan, sistem kerja, musik kerja, model struktur 

organisasi,pelimpahan tugas dan wewenang dll. 

c. Lingkungan kerja yang dapat memberikan beban tambahan kepada 

pekerjaan adalah: 

1) Lingkungan kerja fisik seperti: mikroklimat (suhu udara ambien, 

kelembaban udara, kecepatan rambat udara, suhu radiasi), 

intensitaspenerangan, intensitas kebisingan, vibrasi mekanis, dan 

tekanan udara. 

2) Lingkungan kerja kimiawi seperti: debu, gas-gas pencemar udara, uap 

logam, fume dalam udara dll. 

3) Lingkungan kerja biologis seperti: bakteri, virus dan parasit, jamur, 

serangga, dll. 

4) Lingkungan kerja psikologis seperti: pemilihan dan penempatan tenaga 

kerja, hubungan antara pekerja dengan pekerja, pekerja dengan atasan, 

pekerja dengan keluarga dan pekerja dengan lingkungansosial yang 

berdampak kepada performansi kerja di tempat kerja. 

2. Faktor Internal 

Faktor beban internal merupakan faktor yang timbul dari dalam tubuh sebagai 

akibat reaksi terhadap suatu beban kerja dari luar. Reaksi tubuh ini disebut 
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stres. Tingkat keparahan ketegangan dapat dinilai secara objektif dan 

subjektif. Penilaian obyektif yaitu melalui perubahan respon fisiologis. 

Namun penilaian subjektif dapat dilakukan melalui umpan balik psikologis 

dan modifikasi perilaku. Oleh karena itu, ketegangan subjektif berkaitan erat 

dengan keinginan, keinginan, kepuasan dan evaluasi subjektif lainnya Secara 

lebih ringkas faktor internal meliputi: 

a. Faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, 

status gizi) 

b. Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan dll). 

Dari metrik atau faktor tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja bermula dari keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan agar dapat segera 

mencapai tujuan. Beban kerja sebagai sebuah konsep disebabkan oleh terbatasnya 

kapasitas akses informasi. Ketika dihadapkan pada suatu tugas, orang dapat 

melakukan tugas tersebut pada tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang 

dimiliki seseorang menghalangi/menghalangi pencapaian tingkat hasil kerja yang 

diharapkan, berarti telah terjadi ketidaksesuaian yang disengaja antara tingkat 

kemampuan yang diharapkan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 

Kerentanan ini menyebabkan kesalahan kinerja (Nabawi, 2019). 

 

2.2 Pengukuran Waktu Kerja 

Menurut Wignjosoebroto (2008), pengukuran kerja adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengetahui keseimbangan antara usaha manusia dengan 

satuan keluaran yang dihasilkan. Pengukuran waktu berkaitan dengan upaya 

menentukan waktu baku yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Waktu standar ini adalah waktu yang dibutuhkan seorang pekerja untuk 

melakukan suatu kapasitas rata-rata. Termasuk kebebasan yang diberikan dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi pekerjaan yang dilakukan. Dengan 

demikian, waktu baku yang dihasilkan dalam suatu aktivitas yang diukur dengan 

tenaga kerja dapat digunakan sebagai alat untuk membuat jadwal kerja yang 

memberitahukan berapa lama aktivitas tersebut harus berlangsung dan berapa 



12 
 

banyak output yang dihasilkan serta berapa banyak tenaga kerja yang diperlukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

 Teknik pengukuran waktu ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

pengukuran waktu langsung dan pengukuran waktu tidak langsung. Cara yang 

pertama disebut demikian karena pengukurannya dilakukan secara langsung, yaitu 

di tempat dilakukannya usaha yang diukur. Dua metode mengukur pekerjaan 

dengan stopwatch dan menguji pekerjaan. Sedangkan dengan metode tidak 

langsung, waktu kerja dihitung tanpa harus ada pengamat di tempat kerja yang 

diukur. Disini Anda hanya perlu menghitung waktu kerja dengan membaca jadwal 

yang tersedia (Wignjosoebroto, 2008). 

 

2.3 Stopwatch Time Study (STS) 

Stopwatch time study adalah metode yang pertama kali dikemukakan oleh 

Frederick W. Taylor untuk mengukur waktu kerja. Cara ini dapat diterapkan pada 

pekerjaan yang pendek dan berulang. Hasil pengukuran yang diperoleh dengan 

metode ini diberikan suatu baku waktu yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu siklus kerja, yang dapat dijadikan patokan untuk 

menyelesaikan pekerjaan seluruh pekerja. Secara garis besar langkah-langkah 

untuk melakukan pengukuran waktu kerja dengan jam henti ini dapat diurakan 

sebagai berikut (Sudjoko dan Sutapa, 2019) : 

1. Mendefinisikan pekerjaan yang akan dipelajari sebagai pengukur waktu dan 

merumuskan maksud dan tujuan pengukuran. 

2. Tuliskan semua informasi yang berkaitan dengan akhir pekerjaan, seperti tata 

letak, fitur, mesin atau alat yang digunakan. 

3. Membagi kegiatan kerja ke dalam unsur-unsur pekerjaan sedetail mungkin. 

4. Memantau, mengukur dan mencatat waktu yang diperlukan operator untuk 

menyelesaikan bagian pekerjaan. 

5. Menentukan jumlah masa kerja yang akan diukur dan dicatat. Periksa apakah 

jumlah siklus tugas yang diselesaikan memenuhi persyaratan atau tidak. 

Kemudian uji informasi yang diterima untuk konsistensi dan kesesuaian. 
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6. Menentukan tingkat kinerja pengguna dalam menjalankan fungsi pekerjaan 

yang terukur. Efisiensi ditentukan untuk setiap item pekerjaan yang ada. 

Untuk bagian pekerjaan yang diselesaikan mesin, kinerjanya dianggap normal 

(100%). 

7. Sesuaikan waktu pengamatan dengan aktivitas yang ditunjukkan operator, 

sehingga akhirnya mendapatkan waktu kerja normal. 

8. Menentukan waktu istirahat atau waktu kompensasi yang akan digunakan 

untuk mengakomodasi keadaan seperti kebutuhan pribadi, faktor kelelahan, 

keterlambatan materi, dan lain-lain. 

9. Tetapkan jam kerja standar atau standar jam.. 

 

2.3.1 Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data digunakan untuk menentukan berapa banyak 

pengamatan yang harus dilakukan (N'), sehingga langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah menentukan seberapa reliabilitas atau presisi ukuran kerja ini. 

Operasi pengukuran biasanya dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

akurasi 5%. Data dianggap cukup apabila uji kecukupan data (N') lebih besar dari 

data yang diperoleh (N). Formula yang dapat digunakan untuk menghitung uji 

kecukupan data adalah sebagai berikut (Wignjosoebroto, 2008): 

N’ = [
k

s 
√N (∑ Xi

2n
i=1 )-(∑ Xin

i=1 )
2
 

(∑ Xin
i=1 )

]                                  …(2.1) 

Keterangan : 

N’= Jumlah data yang diperlukan 

N = jumlah data yang telah dilakukan  

s = Tingkat ketelitian yang dikehendaki (dinyatakan dalam desimal) 

k = Harga indeks tingkat kepercayaan  

 Dari langkah uji keseragaman data data dan kecukupan data akan didapat 

harga N` sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

N` ≤ N maka data yang telah diambil sudah cukup dan tidak perlu 

 melakukan pengambilan data kembali. 
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N` ≥ N maka data belum cukup dan harus melakukan pengambilan data 

 tambahan sebanyak N`- N data. 

 

2.3.2 Uji Keseragaman Data 

Proses analisis integritas data dilakukan melalui pemeriksaan yang 

diperoleh dari observasi. Data yang diperoleh dari observasi dikelompokkan 

menjadi beberapa subkelompok dan diselidiki apakah rata-rata subkelompok 

tersebut berada dalam batas kendali (Wignjosoebroto, 2008). 

Langkah pertama dalam uji keseragaman data yaitu menghitung besarnya 

rata-rata dari setiap hasil pengamatan, dengan persamaan 1 berikut : 

x= 
∑ Xi

n
                                   . . . (2.2) 

 

Keterangan: 

X = Rata-rata data hasil pengamatan 

Xi = Data hasil pengukuran ke-i  

Langkah kedua adalah menghitung deviasi standar dengan persamaan 2 

berikut: 

σ= 
√∑ (Xi-x)

2

n-1
                                          . . . (2.3) 

Keterangan: 

𝜎 = standar deviasi dari populasi 

Xi = data hasil pengukuran ke i 

Langkah ketiga adalah menentukan batas kontrol atas (BKA) dan batas 

control bawah (BKB) yang digunakan sebagai pembatas dibuangnya data ektrim 

dengan menggunakan persamaan tiga dan empat berikut: 

BKA = X + k 𝜎               . . . (2.4) 

 BKB = X - k 𝜎      . . . (2.5) 

Keterangan: 

X = Rata-rata data hasil pengamatan 

𝜎 = Standar deviasi dari populasi 
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k = Koefisien indeks tingkat kepercayaan, yaitu: 

Tingkat kepercayaan 0 % - 68 % harga k adalah 1 

Tingkat kepercayaan 69 % - 95 % harga k adalah 2 

Tingkat kepercayaan 96 % - 99 % harga k adalah 3 

Hasil pengukuran dikatakan seragam jika seluruh harga rata-rata 

subkelompok berada dalam batas kendali. Jika tidak, pengujian ulang integritas 

data dilakukan, tidak termasuk data subkelompok di luar batas kendali 

 

2.3.3 Waktu Siklus 

Waktu siklus merupakan waktu penyelesaian satu unit produk dari bahan 

baku yang diolah di tempat kerja (Cahyawati et al., 2018). Waktu siklus 

merupakan hasil rata-rata dari total waktu yang diamati oleh stopwatch. Rumus 

dari perhitungan waktu siklus adalah sebagai berikut (Sudjoko dan Sutapa, 2019): 

ws = 
∑ Xi

N
                                         . . . (2.6) 

Keterangan:  

Xi = waktu untuk mengamati (detik)  

N = jumlah pengamatan  

Ws = waktu siklus (detik) 

 

2.3.4 Waktu Normal 

Waktu normal adalah waktu yang dibutuhkan seorang karyawan untuk 

melakukan suatu pekerjaan tertentu, dengan memperhatikan tingkat kinerjanya. 

Waktu elemen kerja normal hanya menunjukkan bahwa seorang manajer yang 

berkualifikasi bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kecepatan atau 

kecepatan normal. Rumus dari perhitungan waktu normal yaitu (Sudjoko dan 

Sutapa, 2019) :  

Wn = Ws x p      ...(2.7)  

Keterangan :  

Wn = waktu normal  

Ws = waktu siklus  



16 
 

p = performance rating 

 

2.3.5 Waktu Baku 

Waktu baku adalah waktu yang dibutuhkan oleh pekerja dengan 

kualifikasi tertentu yang bekerja menurut cara yang biasa digunakan pekerja 

ketika diarahkan untuk menyelesaikan suatu tugas dengan cara yang telah 

ditentukan dan tanpa gangguan. Waktu normal adalah waktu kerja normal yang 

dipersingkat. Waktu baku dapat dihitung dengan rumus (Cahyawati, 2018) :  

Wb = Wn x (1 + A)      ...(2.8)  

Keterangan :  

Wb = waktu baku  

Wn = waktu normal  

A = kelonggaran 

 

2.4 Faktor Penyesuaian 

Penyesuaian adalah proses dimana analis waktu membandingkan kinerja 

pengguna yang diamati (kecepatan atau kecepatan) dengan konsep kerja yang 

dapat diterima oleh pencatat waktu. Waktu normal yang diperlukan adalah waktu 

yang diperoleh dari kondisi dan cara kerja yang dilakukan oleh operator secara 

adil dan benar. Jika terjadi penyimpangan maka surveyor harus menilainya dan 

dilakukan penyesuaian berdasarkan penilaian tersebut. Terdapat beberapa cara 

untuk menentukan faktor penyesuaian, antara lain (Sutalaksana, dkk, 2006):  

1. Metode persentase, metode ini merupakan metode yang paling awal 

digunakan untuk melakukan penyesuaian serta metode yang paling sederhana 

dan mudah. Kelemahan metode ini adalah mudahnya melihat kurangnya 

presisi akibat kekasaran metode estimasi. Dalam metode ini, faktor 

penyesuaian ditentukan seluruhnya oleh meteran berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan selama pengukuran. Waktu normal diperoleh dengan 

mengalikan waktu siklus dengan faktor koreksi (dalam persen)..  

2. Metode Schumard dengan memberikan batasan evaluasi melalui kelas kinerja, 

dimana setiap kelas mempunyai nilai tersendiri..Gambar 2.1 merupakan tabel 

Schumard yang menunjukan besarnya penyesuaian masing-masing kelas. 
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Berikut adalah Gambar 2.1: 

 
Gambar 2.1 Penyesuaian Schumard 

(Sumber : Sutalaksana, dkk, 2006) 

3. Metode Westinghouse, metode ini terdiri dari empat faktor yang menentukan 

adil dan tidaknya pekerjaan yaitu keterampilan, usaha, kondisi kerja dan 

konsistensi. Keterampilan atau kemampuan adalah kemampuan untuk 

mengikuti praktik kerja yang telah ditetapkan. Latihan dapat meningkatkan 

keterampilan ke tingkat tertentu. Keterampilan dapat menurun jika Anda 

terlalu lama tidak bekerja, kesehatan Anda menurun, Anda merasa terlalu 

lelah, dan sebagainya. 

 
Gambar 2.2 Penyesuaian Westinghouse 

(Sumber : Sutalaksana, dkk, 2006) 

4. Usaha adalah keikhlasan yang diberikan atau ditunjukkan oleh penggunanya 

ketika melakukan pekerjaannya. Kondisi kerja adalah kondisi fisik 

lingkungan, seperti pencahayaan, suhu dan kebisingan ruangan. Faktor ini 

disebut faktor kontrol karena pihak tersebut mempunyai hak untuk mengubah 
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dan memperbaikinya. Konsekuensi ini harus kita perhatikan, karena angka 

tetap untuk setiap pengukuran waktu tidak pernah sama, waktu berakhir yang 

dilaporkan oleh karyawan selalu berubah dari siklus ke siklus, dan seterusnya. 

Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2.  Dalam keaadan wajar 

faktor p=1, sedangkan terhadap penyimpangan dari keadaan ini harga p 

ditambah dengan angka-angka yang sesuai dengan keempat faktor diatas. 

5. Metode objektif, dalam metode ini harus diperhatikan 2 faktor yaitu: 

kecepatan dan kesulitan pekerjaan. Kedua faktor ini dianggap datang 

bersamaan dalam waktu yang normal. Kecepatan kerja adalah tingkat di mana 

pekerjaan dilakukan dalam arti biasa. Jika operator bekerja normal, maka 

p1=1. Kecepatannya terlalu cepat p1>1 dan kecepatannya terlalu lambat p1. 

 
Gambar 2.3 Penyesuaian Objektif 
(Sumber : Sutalaksana, dkk, 2006) 

 

2.5 Faktor Kelonggaran 

Waktu digunakan untuk mengantisipasi kebutuhan akan waktu luang. 

Kelonggaran diberikan untuk tiga hal, yaitu untuk kebutuhan pribadi seperti ke 
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kamar mandi, mengatasi rasa lelah, dan untuk kendala yang tidak dapat dihindari 

seperti penyesuaian mesin dalam jangka pendek. Ketiga manfaat tersebut 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh karyawan, namun tidak diukur, 

diukur, dicatat atau dihitung dalam pengukurannya. Oleh karena itu, setelah 

mendapat waktu normal, hak emisi harus ditingkatkan (Adianto dan Pujotomo, 

2019). 

 
Gambar 2.4 Faktor Kelonggaran 

(Sumber : Adianto dan Pujotomo, 2019) 

 

2.6 Full Time Equivalent (FTE) 

Menurut Sugiono dan Palit (2016) oleh Dewi dan Al-ghofari (2020), 

metode Full Time Equivalent merupakan metode analisis beban kerja berbasis 
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waktu dengan cara mengukur waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

tugas dan mengubahnya menjadi nilai FTE. indeks Tujuan dari metode FTE ini 

adalah untuk menyederhanakan pengukuran pekerjaan dengan mengubah jam 

kerja menjadi jumlah orang yang dibutuhkan untuk melakukan suatu tugas 

tertentu. Selain itu, metode FTE memberikan informasi mengenai sebaran sumber 

daya manusia yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dan waktu yang 

digunakan dalam setiap aktivitas pekerjaan, yang dapat dilihat langsung melalui 

hasil pengukuran waktu kerja yang diamati dengan metode stopwatch. Metode 

kronometri untuk mengukur waktu kerja adalah pengamatan langsung terhadap 

waktu kerja, yang biasanya digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang waktu 

kerjanya singkat dan berulang-ulang. Pengukuran volume pekerjaan dengan 

metode FTE dapat menjadi tolak ukur peningkatan produktivitas perusahaan, serta 

mengetahui kebutuhan karyawan perusahaan dan mengoptimalkan efisiensi 

personel.. 

Full Time Equivalent adalah metode analisis beban kerja berbasis waktu 

yang mengukur waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan 

mengkonversi waktu tersebut menjadi setara penuh waktu. Cara penghitungan 

jumlah pekerjaan adalah Setara Penuh Waktu, yaitu. suatu metode di mana waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tugas dibandingkan dengan waktu 

kerja aktual yang tersedia. Tujuan FTE adalah untuk menyederhanakan 

pengukuran pekerjaan dengan mengubah jam kerja menjadi jumlah orang yang 

dibutuhkan untuk melakukan suatu tugas tertentu.. (Adawiyah, 2019). 

 Menurut Dewi dan Satrya (2018), analisis beban kerja dengan metode Full 

Time Equivalent memerlukan lima langkah, antara lain sebagai berikut: 

1. Menentukan satuan kerja dan kelas energinya. 

2. Menentukan waktu kerja bebas tahunan. 

3. Menetapkan standar kelonggaran  

Tujuannya untuk mengetahui fleksibilitas faktor pegawai, termasuk jenis 

kegiatan dan waktu melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan utama.. 

4. Menentukan beban kerja. 
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5. Hitung permintaan tenaga kerja per unit tenaga kerja 

Untuk mendapatkan nilai FTE dari suatu proses kerja adalah sebagai 

berikut (Yasmin dan Ariyanti, 2018): 

Total Hours =
frequency x process time x working days

60
      …(2.9) 

Kemudian hasil dari perhitungan total hours sebagai acuan perhitungan 

FTE dimana: 

FTE =
Total Hours

Effectivity hours (Years)
                 …(2.10) 

FTE dibagi menjadi tiga jenis yaitu kelebihan beban, normal dan 

kekurangan beban. Nilai indeks penuh waktu di atas 1,28 dianggap kelebihan 

beban, antara 1 dan 1,28 adalah normal, sedangkan nilai indeks FTE antara 0-0,99 

dianggap kelebihan beban atau beban kerja masih belum mencukupi (Yasmin dan 

Ariyanti, 2018). 

Tabel 2.1 Full Time Equivalent Index 

Hasil Perhitungan Beban Kerja Kategori 

0 – 0,99 Underload 

1 – 1,28 Normal 

>1,28 Overload 

(Sumber: Yasmin dan Ariyanti, 2018) 

Pada akhir proses memberikan simbol “O” jika upaya penanggulangan 

dapat dilakukan dan simbol “X” jika upaya penanggulangan sulit dilakukan. 

 

2.7 Workload Analysis (WLA) 

Salah satu cara untuk merencanakan kebutuhan staf adalah melalui analisis 

beban kerja, yang menggambarkan beban kerja suatu unit bisnis. Metode ini 

memberikan informasi tentang alokasi sumber daya staf untuk menyelesaikan 

beban kerja. Metode ini merupakan proses penghitungan beban kerja suatu fungsi 

tertentu perusahaan. Perhitungan ini kemudian dapat digunakan untuk 

menentukan jumlah karyawan ideal (Darsini, dkk, 2021). 

 Suatu proses penentuan jumlah jam kerja orang yang dipergunakan 

ataupun dibutuhkan dalam menyelesaikan suatubeban kerja tertentu dan dala 

mwaktu tertentu. Jumlah jam kerja tiap karyawan, akan menghasilkan jumlah 
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karyawan yang dibutuhkan. Adapun rumus dari work load analysis yaitu 

(Bakhtiar, dkk, 2021): 

w = 
WL

AT
                                       . . . (2.11) 

Keterangan:  

W   = jumlah pekerja  

WL  = waktu penyelesaian  

AT  = waktu tersedia 

 

2.8 New Seven Tools 

Metode new seven tools adalah alat pengendalian kualitas yang melakukan 

pendekatan dengan cara pendekatan desain, yaitu pendekatan yang bersifat 

komprehensif dalam memecahkan masalah, menaruh perhatian besar pada setiap 

aspek detail dan melibatkan setiap orang yang memiliki latar belakang berbeda. 

Tujuh alat yang digunakan dalam metode ini yaitu Diagram Afinitas, Relation 

Diagram (Diagram Hubungan), Digaram Pohon, Diagram Matriks Analisis Data, 

Process Decision Program Chart (PDPC), Prioritization Grid, Activity Network 

Diagram (Zakariya, 2020). 

 

2.8.1 Process Decision Program Chart (PDPC) 

Menurut Arif (2016) dikutip dari Zakariya, dkk (2020) Process Decision 

Program Chart (PDPC) merupakan  alat yang berguna untuk menentukan proses 

yang akan digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan menganalisis 

peristiwa dan kemungkinan variasi hasil. Dengan kata lain, PDPC adalah alat 

yang membantu Anda menemukan cara merancang langkah atau tindakan yang 

berfokus pada hambatan proses. 

Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan tercapai, maka perlu dipikirkan 

segala kemungkinan hambatan dalam prosesnya. Ketika Anda mencapai tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan, penting untuk mempertimbangkan semua 

kemungkinan hambatan dalam proses untuk menemukan cara untuk 

menghilangkan semua kemungkinan hambatan di masa depan. Anda kemudian 

dapat membuat rencana darurat untuk setiap perubahan atau ketidakpastian yang 
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mungkin timbul selama proses yang sedang berlangsung. Langkah- langkah dalam 

membuat Process Decision Program Chart (PDPC) sebagai berikut (Zakariya, 

dkk, 2020): 

1. Mentukan titik awal dan kondisi akhir permasalahan yang ingin 

diselesaikan.  

2. Menyiapkan rencana kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

3. Melakukan interview dan diskusi dengan pihak perusahaan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dalam melaksanakan rencana 

kerja.  

4. Mengidentifikasi solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang terjadi.  

5. Mengidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi pada saat melakukan 

solusi dan mencari solusi untuk melawan hambatan tersebut sampai 

mencapai tujuan akhir yang diinginkan.  

6. Melakukan update jika situasi berubah, jika memang tidak ada/tidak bisa 

disolusikan berhenti.  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan metodologi penelitian atau tahap-tahap 

penelitian yang akan diteliti dari awal sampai akhir. Pada penelitian ini, alur yang 

akan dilakukan digambarkan melalui flowchart sebagai berikut: 

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data

Penetapan Tujuan

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Selesai

- Profil Perusahaan - Jumlah Hari Kerja

- Visi dan Misi - Elemen Kegiatan

- Struktur Organisasi - Kelonggaran

- Data Karyawan Menganggur

- Data Jam Kerja

Pengolahan Data

Uji Kecukupan 

dan 

Keseragaman

 Data

Tidak 

Rating Faktor

Waktu Siklus

Waktu Normal

Menghitung Nilai FTE 

Menghitung Nilai 

Workload Analysis 

Waktu Baku

Merancang PDPC

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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Berikut penjelasan dari flowchart diatas adalah sebagai berikut : 

3.1 Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan berisikan tentang beban kerja, manajemen sumber daya 

manusia, kemudian metode FTE yang akan dilakukan untuk menganalisis beban 

kerja yang berbasis waktu kerja dengan cara mengukur lama waktu penyelesaian 

pekerjaan kemudian dikonversikan ke dalam indeks nilai FTE. Metode Workload 

Analysis (WLA) untuk mengetahui jumlah optimal pekerja dalam suatu unit kerja. 

Diagram PDPC digunakan untuk membantu menentukan proses yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

 

3.2 Studi Literatur 

 Studi literatur berisikan tentang referensi yang diambil dari jurnal, buku 

elektronik dan skripsi tentang beban kerja, manajemen sumber daya manusia, 

perencanaan sumber daya manusia, metode full time equivalent (FTE), dan 

Metode Workload Analysis (WLA), dan diagram PDPC. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

 Setelah dilakukannya observasi, peneliti mengidentifikasi masalah dan 

kendala fungsi karyawan dalam kegiatan unit kerja dari sisi kegiatan yang 

dilakukan. Objek penelitian yaitu karyawan pada bagian maintenance PT. 

Triteguh Manunggalsejati (SGB Pekanbaru), masalah yang terjadi yaitu pekerja 

bagian maintenance memiliki waktu atau jam mengganggur yang lebih besar 

daripada waktu kerjanya dan berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan 

pekerja banyak melakukan other activity diluar dari jobdesk yang seharusnya 

dilakukan. Hal tersebut membuat pekerja menerima beban kerja diluar dari target 

perusahaan.     

 

3.4 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana beban kerja yang 

dialami karyawan bagian maintenance PT. Triteguh Manunggalsejati (SGB 

Pekanbaru) dengan penilaian beban kerja pekerja menggunakan metode full time 

equivalent (FTE) dan metode workload analysis (WLA). 
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3.5 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan berguna untuk mengetahui data yang dimbil 

mengenai jumlah optimal pekerja dalam suatu unit kerja. Kemudian melakukan 

perhitungan FTE untuk mengetahui besar beban kerja pada setiap pekerja dalam 

unit kerja tersebut, setelah didapatkan nilai FTE akan ditentukan pekerja tersebut 

termasuk dalam kategori underload, normal, atau overload. Di akhir akan di 

hitung jumlah optimal pekerja menggunakan WLA dalam unit kerja dengan 

menggunakan jam kerja aktual dengan jam kerja tersedia, dari hasil perhitungan 

tersebut akan didapatkan jumlah pekerja optimal dari unit kerja tersebut, 

kemudian dilakukan perancangan diagram PDPC untuk menemukan solusi terbaik 

atas masalah yang ditemukan. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data ini, berisi beberapa informasi yang harus 

dikumpulkan terlebih dahulu sebelum data dapat diolah. Informasi yang 

dikumpulkan merupakan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan dibahas.  Adapun data yang diperlukan yakni sebagai berikut : 

1. Data Sekunder 

a. Profil perusahaan 

b. Visi dan misi 

c. Struktur organisasi 

d. Data karyawan menganggur 

e. Data jam kerja 

f. Waktu siklus pekerja 

g. Jumlah hari kerja 

h. Elemen kegiatan 

i. Kelonggaran  

 

3.7 Pengolahan Data 

 Setelah pengumpulan data-data berhasil dilakukan langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengolahan data. Berikut pengolahan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, adapun kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Nilai beban kerja yang didapatkan pada 9 orang teknisi adalah 7 orang 

mendapatkan kategori overload dan 2 orang lainnya mendapatkan kategori 

underload.  

2. Beban kerja yang dialami oleh teknisi divisi engineering berbeda-beda 

sehingga diperlukan evaluasi untuk dapat mengoptimalkan pekerjaan pada 

teknisi. Berdasarkan perhitungan WLA teknisi divisi engineering 

membutuhkan tenaga kerja optimal sebanyak 14 orang, sedangkan jumlah 

tenaga kerja aktual berjumlah 9 orang sehingga dibutuhkan 5 orang tambahan 

tenaga kerja untuk memenuhi optimal jumalh tenaga kerja. 

3. Solusi yang diberikan adalah diagram PDPC yang diharapkan dapat 

mengoptimalkan pekerjaan tanpa perlu menambah jumlah tenaga kerja. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan usulan pemerataan jobdesk untuk teknisi divisi engineering pada 

penelitian selanjutnya, agar beban kerja yang dialami dapat lebih merata lagi. 

2. Pertimbangan untuk penambahan karyawan dapat ditindaklanjuti lebih lagi di 

penelitian selanjutnya dengan menambahkan perhitungan cost benefit rasio, 

hal ini guna untuk mengetahui perbandingan biaya  yang harus dikeluarkan 

ketika menambah atau tidak  karyawan pada divisi yang membutuhkan. 
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Lampiran A 

PDPC Usulan 

 

Optimalisasi Teknisi

(Divisi Engineering)

Teknisi

Kemampuan Teknis

(Technical Skill)

Kedisiplinan

(Discipline Factor)

Beban Kerja

(Workload)

Berlebih

(Excessive)

Pemerataan Jobdesk

(Jobdesk Equality)

Penambahan Karyawan

(Additional Employees)

Tidak Disiplin

(Undisciplined)

Penambahan Aturan

(Additional Rule)

Pemberian Sanksi

(Punishment)

X XO O

Kurang Ahli

(Low Skill)

Pelatihan Keahlian

(Technical Training)

Pemecatan

(Dismissal)

XO



Lampiran B 

Tabel Kegiatan Harian 

Aktivitas Maintenance Line 

Monitoring Area Cooking To Packing 1dan2 

Penambahan Solven Dan Tinta Ijp 

1,2.3.&Back 

Up 

Perbaikan Modular Conv. Ijp Line 3 

Motoring Conv Ijp Line 3 

Perbaikan Motor Conv No 5 Packing Line 3 

Amplas Sepatu Heater Block Heater Back Up All 

Pengamplasan\Cleaning Blok Cutting Back Up All 

Pemasangan Pisau Cutting Back Up All 

Setting Lengkungan Af Line 1 

Cleaning Area Maintenance All 

Stanbay Area All  

Monitoring Area Cooking To Packing 1 Dan 2 

Setting Lengkungan Af Line 1 

Amplas Sepatu Heater 1 Dan 2 Line 2 

Seting Conv Packing Bawah Dan Monitor Line 2 

Tambah Preon Ahu Line 1 Dan 2 

Seting Ijp Line 1 

Restart Ulang Dan Penambahan Stik Elektroda Colling Line 1 Dan 2 

Stanbay Area All  

Cleaning Blok Heater Back Up All  

Cleaning Area Maintenance Maintenance 

Monitoring Area Cooking To Packing 1.2 

Amplas Sepatu Heater No 3.6.8 2 

Cek Ampere Dan Monitor Ahu All  

Back Up Conv Ijp 2 

Ganti Slang Angin Gravity 2 

Stanbay Area All  

Cleaning Area  Maintenance All  

Monitoring Area Cooking To Packing 1.2 

Seting Suhuheater 1dan 2 2 

Amplas Sepatuheater 2 

Tambahtinta Ijp 1.2 

Seting Blk Cutting 2 

Stabay Area All  

Cleaning Area  Maintenance All 

Monitoring Area Cooking To Packing 2 

 



Aktivitas Maintenance Line 

Seting Sepatu Heater 2 2 

Amplas Tapak Heater 1dan 2 2 

Back Up Conv Ijp 2 

Stabay Area All  

Cleaning Area  Maintenance All  

Monitoring Area Cooking To Packing 2 

Penggantian Mould 1pcs 2 

Back Up Conv Ijp 2 

Seting Tape Head Dan Cleaning Ijp 2 

Stabay Area All  

Cleaning Area  Maintenance All  

Monitoring Area Cooking To Packing 2 

Perbaikan Cartoon Sealer  2 

Ganti Stik Heater 1 2 

Motoring Conv Ijp 2 

Stanbay Area All 

Cleaning Area  Maintenance All  

Monitoring Area Cooking To Packing 2 

Setting Dan Amplas Tapak Heater 2 No 8,12 2 

Back Up Conv Ijp 2 

Stanbay Area All  

Cleaning Area  Maintenance All  

Perapian Selanganggin Dan Kabel Power  2 

Ganti Valve Actuator Spray Mould Broken 2 

Gantikoneksi Sensor Level Air Cooling 1&2 

Perapian Kabel Panelcooling 2 

Ganti Nevel Graviti 2 Pcs 2 

Pengantian Seal Graviti 2 

Pengantian Bearing Core Seal 2 

Pengantian Ball Valve Gravity No 12 2 

Seting Teplon Blok Heater 1 Dan 2 2 

Monitoring Area Cooking To Packing 1,2 

Perbaikan Electroda Bak Colling 1,2 

Claning Dan Setting Ijp 1 

Pengecekan Hasil Pressan Prodak Bersama Qc 1,2 

Cleaning Dan Prepare Ijp Spare 1 

Stanby Area All 

Ceaning Area Maintenance All 

 

 

 



Lampiran C 
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